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RINGKASAN

Penelitian ini tertujuan untuk mengkaji kualitas fisik silase hijauan
Sorghum pada aras pemberian tetes dan lama pemeraman yang berbeda.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Makanan Ternak Bulan Maret —
April 2001.

Materi yang dignnakan dalam penelitian ini berupa hijauan Sorhum, tetes
dan air. Peralatan yang digunakan meliputi : silo plastik, alat pemotong,
timbangan analitis kapasitas 120 g dengan ketelitian 0,0001 g, timbangan
kapasitas 2 kg dengan ketelitian 20 g, termometer, pH meter, oven. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 4 dengan 2
ulangan. Perlakuan terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama : aras pemberian tetes (T0
= 0%, T1 = 2%, T2 = 4%, T3 = 6% bobot/bobot). Faktor kedua lama pemeraman
(P1 =7, P2 =14, P3 = 21, P4 = 28 hari). Parameter yang diukur adalah kualitas
fisik silase hijavan Sorghum, meliputi pH, baw/rasa, tekstur, warna, ada tidaknya
jamur dan penggumpalan. Data yang diperoleh diuji secara statistik dengan
analisis ragam dan bila terdapat perbedaan nilai tengah antar perlakuan,
selanjutnya dilakukan vji beda wilayah ganda Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas fisik silase hijauan Sorghum
terbaik pada pemberian tetes 6% dan lama pemeraman 28 hari dengan pH : 4,93,
berbau asam, tekstur seperti hivjauan segar, warna hijau daun rebus, tidak ada
jamur dan tidak menggumpal meskipun data menunjukkan tidak ada perbedaan
nyata (p > 0,05) derajat keasaman (pH), bau/rasa, tekstur dan warna silase hijavan
sorghum pada aras pemberian tetes dan lama pemeraman yang berbeda.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pemberian tetes 6% dan lama

pemeraman 28 hari menghasilkan silase hijauan sorghum dengan kualitas fisik
terbaik.

Kata Kunci : Silase, hijauan sorhum, tetes, lama pemeraman, kualitas fisik.
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BAB1
PENDAHULUAN

Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia. Ketersediaan
hijauan di daerah tropis menjadi kendala bagi peternak karena sangat bergantung
pada musim, kualitas rendah dan tidak dapat diharapkan kontinyitasnya. Hijauan
akan melimpah pada musim hujan, tetapi bila musim kemarau sangat sulit
diperoleh. Usaha pengawetan diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut,
Pembuatan silase merupakan salah satu usaha pengawetan hijauan pakan melalui
fermentasi secara anaerotb..

Sorgum merupakan salah satu bahan pakan unggas sebagai pengganti
jagung kuning dalara memenuhi kebutuhan energi bagi unggas pedaging. Selama
ini pemanfaatan  hijjavan sorgum belum banyak dilakukan oleh para petemak
disebabkan keterbatasan ketersediaan hijavan Sorgum itu sendiri. Pembuatan
sitaase hijauan sorgum merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan guna
memenuhi kebutuﬁan ternak ruminansia pada musim kemarau.

Keberhasilan proses pembuatan silase tergantung tiga faktor utama, yaitu
ada tidaknya serta beszrnya populasi bakteri asam laktat, sifat-sifat fisik dan
kimiawi Ibahan hijavan yang digunakan serta keadaan lingkungan. Penggunaan
“additive” dapat membuat kualitas silase menjadi iebth baik (parakkasi, 1999).
Tujuan pemberian “additive” dalam pembuatan silase antara lain : mempercepat
pembentukan asam lakiat dan asetat guna mencegah fermentasi berlebihan,

reempercepat penurunan pH schingga mencegah terbentuknya fermentasi yang



tidak dikehendaki, merupakan supelemen untuk zat gizi dalam hijavan vang
digunakan,

Tetes merupakan hasil samping pabrik gula tebu yang berbentuk cairan
hitam kental dan berenergi tinggi (Susanto et al., 1985). Tetes sering digunakan
scbagai “additive” dalam pembuatan silase.

Penelitian mengenal kualitas kimia dan fisik silase hijjavan Sorgum pada
aras pemberiaan tetes dan lama pemeraman yang berbeda perlu dilakukan,
mengingat.-belum adanya Hublikast silase hijauan Sorgum. Penelitian ini bertujuan
uniuk mengkaji kualitas fisik silase hijauan sorgum pada aras pemberian tetes dan

lama pemeraman yang berbeda.





